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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Menurut hasil peneliti yang telah diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah dilakukan, peneliti dapat menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian ini. Peneliti menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Access road yang dimiliki unit PKP PK  Bandar Udara Ahmad Yani 

Semarang sifatnya sementara dan belum sesuai dengan  PR 30 Tahun 2022. 

Ada beberapa faktor yang membuat unit PKP-PK belum memiliki access 

road yang sesuai PR 30 Tahun 2022 dikarenakan access road tersebut masih 

bisa dikondisikan sesuai dengan prosedur internal yang sudah di buat untuk 

pergerakan kendaraan PKP-PK. Access road ini adalah mitigasi yang terbaik 

sebagai pengganti dari access road yang sesuai dengan regulasi yang ada. 

Berdasarkan hasil wawancara access road PKP-PK akan segera 

direalisasikan sesuai dengan master plan nya. 

2. Berdasarkan hasil observasi kondisi saat ini pencapaian response time dalam 

operasi pelayanan keadaan darurat yang dilakukan unit PKP-PK Ahmad Yani 

Semarang  dari fire station menuju runway tercapai tetapi masih kurang 

efektif. Access road temporary yang saat ini di gunakan adalah apron dan 

taxiway, sehingga personel harus memperhatikan beberapa obstacle yang ada 

di apron dan taxiway seperti pergerakan pesawat yang sedang beroprasi, 

kendaraan di sisi udara, tikungan tajam saat bermanuver dan apron dan 

taxiway lights. Hal tersebut dapat menganggu kendaraan PKP-PK dalam 

melaksanakan operasi pelayanan darurat di Bandar Udara Ahmad Yani 

Semarang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan data yang diperoleh dari 

lapangan, peneliti bermaksud menyampaikan beberapa saran yang diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi Bandara Udara Ahmad Yani Semarang terkait 

keselamatan penerbangan. Berikut ini adalah saran yang diajukan oleh peneliti 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan prosedur internal yang sudah di buat untuk mitigasi 

manajemen pergerakan kendaraan PKP-PK. Disarankan untuk 

meningkatkan komunikasi internal dalam prosedur keselamatan dengan 

melakukan pelatihan rutin secara berkala bagi personel PKP-PK untuk terus 

berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait seperti AMC dan ATC untuk 

meminimalisir gangguan dan memastikan jalur aman khususnya saat 

menggunakan apron dan taxiway sebagai jalur sementara untuk 

meningkatkan keterampilan dan kesiapan saat terjadi keadaaan darurat 

dengan tindakan yang cepat serta tepat dan akurat secara mendalam, 

kemudian juga terkait efisiensi dalam menangani situasi darurat agar siap 

dan waspada serta memastikan keselamatan dan keamanan seluruh 

pengguna jasa bandara. 

2. Disarankan agar pihak Bandar Udara Ahmad Yani Semarang mempercepat 

realisasi pembangunan access road permanen sesuai dengan master plan 

yang telah dibuat. Peningkatan infrastruktur ini akan membantu dalam 

pencapaian response time dan meningkatkan efektivitas operasi pelayanan 

darurat di Bandar Udara Ahmad Yani Semarang 

3. Disarankan untuk mengembangkan program pengembangan profesional 

bagi personel khususnya pengemudi kendaraan PKP-PK yang mencakup 

pelatihan lanjutan, sertifikasi, dan kursus seperti Foam Tender Operation 

and Defensive Driving dengan mengasah Skill saat berbelok dan 

bermanuver. Dengan adanya pelatihan ini unit PKP-PK di Bandar Udara 

Ahmad Yani Semarang dapat lebih meningkatkan kesiapan dan kemampuan 

dalam menghadapi situasi darurat, serta meminimalisasi risiko yang terjadi 

selama operasi pelayanan darurat. 
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LAMPIRAN 
 

LAMPIRAN A. Observasi 
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LAMPIRAN B. Hasil Wawancara 

WAWANCARA 1 

PERTANYAAN PENELITIAN 

Peneliti  : izin pak, saya Taruna Adhe Adrian izin untuk bertanya, mau wawancara 

untuk bahan laporan saya dan akan saya lanjutkan ke tugas akhir saya nah 

disini, beberapa pertanyaan saya akan saya tanyakan ke bapak yang 

pertama itu, apakah di unit PKP-PK Ahmad Yani semarang itu memiliki 

access road? 

Narasumber 1: Oke, terima kasih Jadi, awal sejarah di bandara baru ini dari awal kita 

penempatan tahun 2019 memang gedung ARFF ada tapi untuk access road 

memang belum ada dan itu tiap tahun dianggarkan, sampai di tahun 2024 

pun ini dianggarkan tapi digeserkan, digeser karena untuk kepentingan 

yang lain, karena dasarnya satu, kita menggunakan temporary masih bisa 

tercapai dengan dasar adalah setiap bulannya kita melaksanakan response 

time, cek response time terpenuhi, nanti data bisa minta ke kami, jadi setiap 

bulannya masih terpenuhi. 

Peneliti : Baik pak, untuk pertanyaan kedua, jika tidak ada access road bagaimana 

pergerakan kendaraan PKP-PK menuju runway, Pak? 

Narasumber 1: Jadi, untuk pergerakan kendaraan ARFF, kami ada beberapa cara, 

beberapa opsi dan itu kami sepakati waktu itu dengan ATC dan AMC  jadi 

kami tidak bisa sendiri-sendiri membuat opsi itu, tapi kita dengan 

manajemen duduk bareng akhirnya disepakati ada 9 mitigasi tertuang ada 

di aturan seperti itu. 

Peneliti : Baik Pak, melanjutkan untuk menjawab dan bertanya, apakah response 

time nya tercapai pak? 

Narasumber 1: Tercapai, setiap bulan ada data kita laporkan ke kantor pusat kalaupun 

tidak tercapai, akhirnya nanti pun kita pasti akan membuat access road 

karena selama ini masih tercapai, mengingat setelah pandemi angkasa pura 

juga lagi bangkit, jadi lebih sekala prioritas, seandainya menggunakan 

temporary bisa, kenapa tidak, tapi kalau memang sudah tidak tercapai, 

pasti akan dibangun access road. 
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Peneliti : Baik, melanjutkan pak untuk pertanyaan yang keempat, apa saja yang 

harus diperhatikan pengemudi kendaraan PKP-PK saat terjadi accident di 

runway melalui jalan tadi yang dari sembilan cara tadi, termasuk dari 

apron dan taxiway kebetulan kan bapak sudah lama dioperasi, bagaimana 

pendapat bapak? 

Narasumber 1 : Oke, satu untuk semua personil ARFF sesuai tugas dan tanggung 

jawabnya, itu pertama pasti punya Size-Up, Size-Up termasuk menguasai 

denah bandara, dan makanya kenapa kami meyakinkan, karena sekelas 

squad leader sudah dikasih beban seperti itu dan sudah setiap bulannya 

melaksanakan uji tersebut dan memang alhamdulillah sampai sekarang di 

bandara baru ini kita belum pernah ada crash, tapi untuk meningkatkan 

sampai siaga yang full emergency, kami sudah melaksanakan dan latihan 

terakhir kemarin, alhamdulillah semuanya bisa, operasi berhasil, nol 

accident. 

Peneliti : Baik terimakasih pak, ini pertanyaan terakhir Pak, saran upaya mengatasi 

ketidaktersediaan access road di Bandara Udara Ahmad Yani Semarang 

pak? 

Narasumber : Sebenarnya kami mengupaya istilah mengajukan di RKA setiap tahunnya 

mengajukan mas, kami mengajukan dengan dasarnya satu memang 

sekarang temporary oke, cuma yang menjadi masalah adalah nanti 

kedepannya untuk masa kendaraan ARFF karena begitu dengan temporary 

ini, begitu terjadi emergency atau kita melaksanakan tes, begitu keluar 

langsung belok ke kanan, belok ke kiri dengan kecepatan yang tinggi Itu 

masa kendaraan pasti akan berkurang, daripada yang dengan kita punya 

access yang langsung lurus, nanti langsung ke sampai itu berbeda Jadi 

hanya, mungkin dampaknya ada di masa kendaraan saja disitu  

Peneliti : Terima kasih pak untuk sesi wawancara ini, saya kira ini semoga 

bermanfaat, dan terima kasih banyak telah memberikan hasil-hasil 

jawaban yang sekiranya yang terbaik dari bapak terima kasih Pak, 

assalamualaikum Wr. Wb 
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WAWANCARA 2 

PERTANYAAN PENELITIAN 

Peniliti               : Assalamualaikum Pak Andika, sehat pak 

Narasumber 2 : Waalaikumsalam sehat mas, masnya gimana?  

Peneliti       : Saya ada pertanyaan, disini mas yang akan saya tanyakan izin ini 

pertanyaan saya yang pertama apakah di unit PKP-PK Bandara Ahmad 

Yani Semarang memiliki access road sesuai dengan peraturan Direktur 

Jenderal Perhubungan Udara Nomor 30 Tahun 2022?  

Narasumber 2 : Oke, saya siap ya Bro, berarti untuk kondisi di area Ahmad Yani 

Semarang, kita tidak memiliki access road Itu dari awal bandara baru ini 

terbuka mulai tahun 2021, access road itu belum ada jadi tidak masuk di 

dalam proyek bandara bahkan ceritanya, ini adalah gedung tambahan 

yang tidak termapping kalau kita proyek itu ada namanya blue print jadi 

blue print ini cuma terminal, tower, kargo. PKP-PK adalah tambahan jadi 

makanya dampaknya kita tidak punya access road. access road ini akan 

dibangun itu adalah di tahun kemarin, tahun 2022 tahun yang lalu itu 

sudah ada agendanya, sudah akan direalisasikan tetapi di tahun 2021, di 

bulan Maret yang namanya itu pandemi, RKAnya, anggaranya sudah 

dianggarkan dibuat pembangunan access road akhirnya semua proyek di 

Angkasa Pura semua di hold, kita cuma ditahan, bukan dihilangkan ya. 

Angkasa Pura masih bisa bertahan, dampaknya itu adalah kita, RKA kita 

yang paling jelas yang sudah disetujui adalah access road dan perbaikan 

kendaraan dan ini akan dibangun di rencana tahun 2025, itu rencana, 

masih rencana. 

Peneliti      : Baik untuk pertanyaan saya yang kedua mas, jika tidak ada access road 

bagaimana pergerakan kendaraan PKP-PK menuju Runway? 

Narasumber 2  : kita mempunyai mitigasinya, kontingensinya, maksudnya jadi kita 

meninginkannya adalah kita sudah membuatkan sebuah IKA, kalau 

teman-teman IKA itu instruksi kerja atau biasanya kita sebut SOP 

(Standar Operasi Prosedur) untuk emergency aksesnya, jadi nanti ada 

IKA nya itu ada 9 akses, IKA nya sudah dibuat sudah ada nanti bisa 

dilihat, tetapi dengan berjalannya waktu kita dibantu dengan teman-
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teman AMC, untuk parking stand 1 tuh sampai saat ini gak pernah 

dipakai, jadi parking stand 1 itu nanti di khususkan buat kita, dan kita 

akhirnya dibuatkan yang namanya garis merah itu yang ada di apron 

sebelah kiri itu, itu adalah yang disebutkan akses Temporary, itu 

fungsinya buat kita standby, kalau emergency akan langsung ke depan 

nanti ada garis putusnya, garis kuning sebelum masuk ke runway, kondisi 

nya kita menggunakan yang namanya IKA akses untuk emergency, 

seperti itu.  

Peneliti       : Siap, terima kasih pak atas jawabannyakemudian apakah response Time 

nya tercapai? 

Narasumber 2 : Oke  terima kasih, jadi untuk untuk tes response time atau kita 

nyebutnya itu tes performa kendaraan jadi tes response time. Akhirnya di 

forum leaders sudah di sepakati, response time itu adalah kita hitungnya 

dari kendaraan sudah ada di fire station, kita bergerak melewati akses 

temporary menuju runway terjauh ke runway 13,  kita sampai sana adalah 

1 menit 34 detik, itu waktu yang diperoleh dari teman-teman berada di 

kendaraan sudah siap, kendaraan sudah nyala, personil sudah di dalam. 

Dan akhirnya kita dari forum leaders kita menyepakati adalah tambahan 

waktu 20 detik, itu untuk yang disebut reaksi time personil. Jadi 20 detik 

itu misalnya kita ada yang makan, kita ada yang ngobrol, kita ada yang 

mandi adalah 20 detik itu dari proses dari teman-teman standby menuju 

kekendaraan itu adalah 20 detik. itu adalah response time di Bandara 

Semarang sudah tercapai di bawah 3 menit.  

Peniliti           : Apa  yang harus di perhatikan penggemudi kendaraan PKP-PK saat 

terjadi accident di runway melalui apron dan taxiway? 

Narasumber 2 : Jadi karena di depan fire station PKP-PK adalah service road bukan 

access road, dan pengemudi harus mengambil langkah saat berbelokan 

yang patah ke kanan dan banting ke kiri saat bermanuver. 

Peniliti   : Baik pak saran mengatasi ketidaktersediaan access road di Bandara 

Ahmad Yani Semarang. 

Narasumber 2 : Sarannya adalah di buatkan access road menurut PR 30 tahun 2022 

karena agar tidak ada lagi obstacle nya. 
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Peniliti    : Siap terimakasih pak atas jawabannya insyaallah saya akan catat di 

tugas akhir saya, untuk memperkuat bahwa benar di Bandar Udara 

Ahmad Yani semarang tidak ada access road dan alasan-alasan yang 

memperkuat bahwa access road itu harus di buat sekiranya seperti itu 

pak. 

Narasumber 2 : okee terimakasih 
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WAWANCARA 3 

PERTANYAAN PENELITIAN 

Peniliti             : Assalamualaikum Mas Gigih, sehat mas 

Narasumber 3 : Waalaikumsalam sehat Bro, masnya gimana?  

Peneliti             : Saya ada empat pertanyaan, disini mas yang akan saya tanyakan  ini 

saya mulai mas, ya mas, izin ini pertanyaan saya yang pertama Apakah 

di unit PKP-PK Bandara Ahmad Yani Semarang memiliki access road 

sesuai dengan PR 30 Tahun 2022?  

Narasumber 3 : Sementara tidak punya, dan masih diusulkan  

Peneliti          : Baik untuk pertanyaan saya yang kedua mas, jika tidak ada access road 

bagaimana pergerakan kendaraan PKP-PK menuju runway? 

Peniliti    : Baik untuk pertanyaan saya yang kedua mas, jika tidak ada access road, 

bagaimana pergerakan kendaraan PKP-PK menuju runway? 

Narasumber 3   : Oke, pergerakan melalui apron dan taxiway foxtrot dan golf kita 

memiliki sembilan kondisi dan sembilan kondisi itu sudah di dalam 

bentuk prosedur mutu Jadi sembilan itu adalah bisa lewat parking stand 

1, 2, 3 sesuai dinamika yang ada di lapangan. 

Peneliti           : Kemudian apakah response time nya tercapai? 

Narasumber 3 : Alhamdulillah tercapai, sangat tercapai.  

 Peneliti        : Apa saja yang harus diperhatikan pengemudi kendaraan saat terjadi 

accident di runway melalui apron dan taxiway? 

Narasumber 3  : Jadi kalau di Semarang, karena kita tidak punya access road jadi 

pengemudi harus memperhatikan apa saja yang ada di area apron 

tersebut atau movement area karena disana banyak yang namanya 

petugas di sisi udara mobilisasi kendaraan yang ada di sisi udara jadi 

semua pengemudi dari kendaraan utama wajib memperhatikan hal 

tersebut meskipun seandainya terjadi kejadian, semua akan di freeze atau 

disuruh diam oleh seorang tower. Jadi tetap harus diperhatikan dan yang 

terakhir yang harus diperhatikan adalah posisi lampu. Lampu-lampu 

yang ada di taxiway di apron itu harus diperhatikan. 

Peneliti   : Saran upaya mengatasi ketidaktersediaan access road di Bandar  Udara 

Ahmad Yani Semarang. 
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Narasumber 3  : Jadi meskipun  access road itu sebagai jadwal utama ya penghubung 

antara fire station dengan runway dan itu adalah media utama seorang 

ARFF pada saat emergency tetapi di Semarang kita tidak ada, ya kita 

menggunakan tadi apron dan taxiway dengan berbagai banyak jalur, itu 

yang saat ini kita lakukan tapi selagi itu kita buat, kita juga tetap 

mengusulkan untuk dibuatkan berarti usulan itu harus tetap berjalan, 

karena yang namanya sesuatu yang wajib di dalam aturan itu harus kita 

usulkan berarti harusnya ada kita upaya mengatasi.  

Peneliti  : Baik Mas, terima kasih pertanyaan dan wawancaranya, terima kasih 

telah meluangkan waktunya Semoga ini bisa bermanfaat untuk teman-

teman. 
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LAMPIRAN C. Gridmap Bandar Udara Ahmad Yani Semarang 
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LAMPIRAN D. Dokumentasi Wawancara 

No Narasumber Dokumentasi Wawancara 

1 ARFF Training 

Supervisor 

 

2 ARFF Operation 

Supervisor 

 

3 ARFF Squad Leader 
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LAMPIRAN E. Plagiarisme (turnitin) 
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LAMPIRAN F. Kertas Bimbingan 

 

 


